STRATEGI PEMBELAJARAN GURU AGAMA HINDU RELEVANSINYA DALAM PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA KELAS X IPA 1 SMA NEGERI 1 SUKASADA by Mahartini, Komang Trisna
69
ABSTRACT
This study aims to 1) describe the strategy of Teacher of Hindu Religion SMA Negeri 1
Sukasada. 2) to describe the emotional intelligence of the students of class X IPA 1 in SMA
Negeri 1 Sukasada. 3) to describe the relevance of teacher's learning strategy in developing
emotional intelligence of X IPA 1 students in SMA Negeri 1 Sukasada. The method of this research
is qualitative (analytical descriptive). Research data in the form of facts related to teacher learning
strategies and students' emotional intelligence. The main instrument in this study is the researchers
themselves. In addition to the main instruments, researchers are also assisted with a companion
instrument that is observation guides, interview guides, and questionnaires. The number of
teachers who become the source of data is 1 person and the number of students who become the
data source is 9 people. The data source was chosen using purposive sampling technique. Data
were taken through observation, interview, documentation, and questionnaire. Analysis is done
during and after data collection, data analysis phase is data reduction, data exposure, and data
verification. The research took place at SMA Negeri 1 Sukasada. The result of research that is 1)
Teachers have been able to apply contextual learning strategy. 2) The emotional intelligence of
students tends to be well characterized by the emergence of dimensions recognizing emotions of
self, managing emotions, motivating, recognizing the emotions of others, and fostering
relationships with others. 3) Teaching strategies applied by the teacher seen from the planning
and implementation have been able to develop the five dimensions of students' emotional
intelligence.
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), guna untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa yang bermuara pada peningkatan taraf
kehidupan masyarakat. Penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia mendapat perhatian
khusus dari pemerintah dan masyarakat.
Lembaga pendidikan menjadi prioritas utama
dalam melaksanakan serta menyempurnakan
kegiatan belajar mengajar, sehingga akan
melahirkan anak didik yang cerdas, mandiri,
berbudi pekerti luhur dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berguna bagi
dirinya juga bangsanya. Dengan demikian
berarti pendidikan mempersiapkan keluaran
agar dapat diterima dan tidak mengecewakan
masyarakat itu sendiri.
Keberhasilan pendidikan selalu terkait
dengan masalah untuk mencapai keberhasilan
belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu,
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secara tidak langsung berhasil tidaknya proses
pendidikan dipengaruhi oleh pelaksanaan
sistem pendidikan di sekolah. Pendidikan itu
akan membawa dampak pada perkembangan
ilmu dan teknologi yang semakin maju. Untuk
mewujudkan pendidikan yang bermutu sesuai
dengan perkembangan jaman dituntut
perkembangan proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien.
Observasi awal yang telah dilakukan di
kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Sukasada terlihat
bahwa hanya beberapa siswa yang mau aktif
dalam pembelajaran, namun siswa yang lain
cenderung sibuk dengan kegiatannya masing-
masing sehingga pembelajaran terlihat kurang
kondusif. Hal ini didukung dengan ungkapan
oleh salah satu guru agama hindu di sekolah
tersebut. Beliau menyatakan masing-masing
siswa memiliki kemampuan bervariatif ada
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
sehingga guru yang harus memahami kondisi
siswa, serta guru juga harus mempersiapkan
strategi yang tepat untuk siswa agar bisa
meningkatkan kemampuan siswa dalam
pembelajaran dan kemampuannya dalam
mengendalikan emosional sehingga lebih bisa
menghargai orang lain yang berada disekitar.
Peran seorang guru dan berbagai pihak
yang terkait sangat penting dalam mencapai
tujuan belajar. Guru adalah faktor utama yang
berperan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tingkat keberhasilan belajar siswa di
kelas. Guru merupakan orang yang sangat
mempengaruhi perilaku dan belajar siswa di
kelas. Jika dalam suatu proses belajar mengajar
guru dapat membawa mutu proses belajar
mengajar dan hasil yang dicapai siswa dalam
pendekatan belajar yang tepat dan mampu
membangkitkan kegiatan belajar siswa, maka
akan tercapai tujuan belajar yang diharapkan.
Peningkatan kualitas pendidikan dapat
diperbaiki melalui penerapan strategi
pembelajaran yang tepat dan inovatif. Strategi
pembelajaran merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh pendidik secara sengaja dalam
membantu peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Suryani dan Agung (2012) menyatakan
strategi pembelajaran adalah urutan kegiatan
yang sistematik, pola-pola umum kegiatan guru
yang mencangkup tentang urutan kegiatan
pembelajaran, untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Tujuan dalam kegiatan
pembelajaran tentunya adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ada berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar seseorang antara
lain faktor yang berasal dari luar diri siswa
(eksternal) yaitu lingkungan tempat tinggal,
lingkungan rumah, sosial ekonomi orang tua,
lingkungan sekolah, dan masih banyak lagi
faktor eksternal lainnya. Faktor yang tidak
kalah pentingnya adalah faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (internal) itu sendiri antara
lain kecerdasan, minat, motivasi belajar, dan
rasa percaya diri.
Salmawati, et al (2014) menyatakan,
kecerdasan emosional memegang peranan yang
cukup signifikan dalam pencapaian prestasi
belajar siswa karena dapat meningkatkan
motivasi dan kesadaran diri, sehingga siswa
dapat lebih mudah untuk memusatkan
perhatian, mengatasi stres, dan tekun dalam
menyelesaikan tugas.
Kecerdasan emosional bertumpu pada
hubungan antara perasaan, watak, dan naluri
moral yang mencakup pengendalian diri,
semangat dan ketekunan, kemampuan
menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan
masalah pribadi, mengendalikan amarah, serta
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri.
Motivasi dipandang sebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan
yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan
perilaku individu belajar (Dimyati dan
Mudjiono, 2006). Intesitas belajar siswa
dipengaruhi oleh keinginan belajarnya. Bila
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suatu waktu siswa belum memperoleh prestasi
belajar yang baik, dimana keberhasilan itu jauh
dari apa yang diharapkan, maka siswa merasa
belum puas. Setiap siswa berlomba-lomba
berusaha seoptimal mungkin untuk
memperoleh prestasi belajar yang baik dalam
hal yang demikian maka prestasi belajar siswa
dikatakan sebagai kebutuhan yang
memunculkan motivasi dari dalam diri siswa
untuk belajar.
Pentingnya strategi pembelajaran guru
dalam pengembangan kecerdasan emosional
siswa, maka perlu diadakan penelitian lebih
lanjut guna mengungkap relevansi strategi
pembelajaran guru terhadap pengembangan
kecerdasan emosional siswa. Oleh sebab itu,
Peneliti menggagas sebuah penelitian yang
berjudul Strategi pembelajaran Guru Agama
Hindu Relevansinya dalam Pengembangan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas X IPA 1
SMA Negeri 1 Sukasada.
II. PEMBAHASAN
Strategi pembelajaran  merupakan
suatu  rencana  tindakan  (rangkaian kegiatan)
yang  termasuk  juga  penggunaan  metode  dan
pemanfaatan  berbagai sumber daya dalam
pembelajaran. Komponen strategi
pembelajaran yang diamati mencangkup tiga
hal yaitu (1) penyusunan rencana pembelajaran,
(2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar,
dan (3) penilaian prestasi belajar siswa.
Interaksi belajar mengajar adalah
proses yang diatur dengan langkah-langkah
tertentu,  untuk  mencapai  hasil  yang
diinginkan.  Indikator  pada  aspek
pelaksanaan interaksi belajar mengajar yang
diamati yaitu:  (1) mampu membuka
pelajaran, (2) mampu menggunakan metode/
media, (3) mampu menggunakan alat peraga,
(4) mampu  menggunakan bahasa yang
komunikatif, (5) mampu memotivasi siswa,
(6) mampu mengorganisasi kegiatan, (7)
mampu berinteraksi dengan siswa secara
komunikatif, (8) mampu menyimpulkan
pembelajaran, (9) mampu memberikan umpan
balik,  (10) mampu melaksanakan penilaian,
dan  (11)  mampu menggunakan waktu.
Penilaian  dalam  pembelajaran  adalah
suatu  proses  atau  upaya  formal pengumpulan
informasi yang berkaitan dengan variabel-
variabel penting dalam pembelajaran sebagai
bahan dalam pengambilan keputusan untuk
memperbaiki proses  dan  hasil belajar siswa.
Indikator pada aspek penilaian  prestasi belajar
siswa yang diamati yaitu (1) mampu memilih
soal berdasarkan tingkat kesukaran, (2)
mampu  melaksanakan  penilaian,  (3)  mampu
memeriksa  jawaban,  dan  (4) mampu
melaksanakan remedi.
Berdasarkan transkrip hasil
wawancara,  guru menyatakan memang
idealnya   soal   ulangan   atau   kuis
memperhatikan   tingkat   kesukaran.   Guru
menyusun soal berdasarkan tingkat kesulitan
tetapi tidak melalui tes atau ujicoba hanya
berdasarkan pemahaman sendiri. Guru
menandai pada absen, siswa yang aktif akan
diberikan tanda centang. Sedangkan siswa
yang tidak aktif tidak  diberikan  tanda
centang.  Artinya  siswa  yang  tercentang
mendapat  nilai tambahan  lebih  untuk nilai
sikap dibandingkan yang tidak tercentang.
Penilaian sikap dinilai oleh guru mulai dari
observasi pengamatan, keaktifan, sikap dalam
arti   sopan   satun   termasuk   juga
kemampuan   kerjasama,   komunikasi, dan
sebagainya. Guru  menyatakan bahwa
seharusnya dalam penilaian sikap seharusnya
menggunakan kuesioner  untuk  penilaian  diri,
namun  saat  ini  guru tidak menggunakan
kuesioner.
Kecerdasan  emosi  atau  emotional
intelligence merujuk kepada kemampuan
mengenali   perasaan  diri  sendiri   dan   orang
lain,   kemampuan emotivasi diri sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri  serta dalam hubungan dengan
orang lain (Goleman, 2003). Kecerdasan
STRATEGI PEMBELAJARAN GURU AGAMA HINDU....(Komang Trisna Mahartini, 69-78)
72
p-ISSN : 2621-1025
e-ISSN : 2654-4903VOLUME 2, No.1, MARET 2019
emosional siswa dilihat dari mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi, mengenali
emosi orang  lain, dan membina hubungan
dengan orang lain.
Mengenali  emosi  diri  sendiri
merupakan  suatu  kemampuan  untuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu
terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari
kecerdasan emosional,  para  ahli  psikologi
menyebutkan  kesadaran  diri  sebagai
metamood yakni kesadaran seseorang   akan
emosinya   sendiri.   Indikator pada dimensi
mengenali emosi diri yang diamati yaitu: (1)
memahami emosi yang dirasakan sendiri, (2)
manyadari  akan  kemampuan  dan
kekurangan  diri  sendiri,  dan  (3)  mampu
mengintropeksi diri berdasarkan pengalaman
yang dijalani. Berdasarkan transkrip hasil
wawancara, siswa mampu memahami emosi
yang dirasakan sendiri dengan cara
mengekspresikan emosi yang dirasakan.
Siswa cenderung mengekpresikan rasa marah
dengan cara diam, namun tiga dari siswa yang
diwawancarai menyatakan bahwa tidak
mampu menahan rasa marah yang dirasakan
sehingga melampiaskan kemarahan kepada
orang lain. Tindakan serta  perkataan  kasar
yang dilakukan siswa ket ika marah
menunjukkan   kemampuan   memahami
emosi   yang   dirasakan   sendiri   yang
cenderung rendah. Reaksi ketiga  siswa  ketika
menghadapi  rasa marah memperlihatkan
ketidakberdayaan dalam  mengatur emosi.  Hal
ini dikarenakan siswa telah dikuasai suasana
hati dalam bertindak dan berpikir serta tak
berdaya untuk melepaskan diri. Rasa mudah
marah serta tidak peka terhadap perasaannya
sehingga larut terhadap perasaannya  akan
terjadi. Akibatnya siswa akan merasa secara
emosional  lepas  kendali  sehingga
melampiaskan  terhadap  orang  lain. Ketika
siswa  merasa  senang  akan  mengekpresikan
dengan  cara  ketawa  dan berbagi kesenangan
dengan teman.
Dimensi selanjutnya adalah mengelola
emosi, mengelola emosi merupakan
kemampuan individu dalam  mengatur
perasaan dalam diri agar dapat terungkap
dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Indikator
pada dimensi mengelola emosi yang diamati
adalah (1) memiliki perasaan yang positif
tentang tentang diri sendiri, orang lain, dan
keluarga, (2) mampu mengendalikan emosi,
dan (3) mampu bangkit dari kondisi tertekan.
Berdasarkan transkrip hasil wawancara,
tindakan siswa ketika berada dalam kondisi
tertekan. Berdasarkan transkrip hasil
wawancara di atas siswa memiliki perasaan
yang positif terhadap diri sendiri ketika
merasa tertekan dengan tidak melakukan hal-
hal yang ekstrem, siswa hanya diam dan
menangis ketika berada dalam kondisi yang
tertekan. S iswa cenderung memberikan
jawaban yang sama yaitu selalu meminta maaf
ketika melakukan kesalahan terhadap orang
lain. Siswa akan berusaha untuk membujuk
orang tersebut agar memberikan maaf. Selain
itu siswa menyatakan  akan  berjanji  tidak
akan  mengulangi  kesalahan  tersebut.  Siswa
juga menyatakan bahwa agar tidak ketika ada
masalah saja cerita dengan teman, namun
ketika memiliki kesalahan harus mengingatnya
dan segera meminta maaf.
Selanjutnya adalah dimensi
memotivasi diri sendiri yaitu individu yang
memiliki ketekunan untuk menahan diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan
dorongan hati untuk tidak mudah  menyerah.
Indikator pada dimensi memotivasi diri
sendiri yang diamati yaitu: (1) berusaha
bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, (2) membangkitkan
semangat untuk menjadi lebh baik, dan (3)
berpikir optimis. Berdasarkan  transkrip
wawancara, siswa menjawab bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Faktor yang mempengaruhi   siswa
mengerjakan   tugas   dengan   sungguh-sungguh
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yaitu   adanya keinginan untuk mendapat nilai
yang memuaskan, bisa membanggakan orang
tua, dan mendapat kepercayaan dari guru yang
memberikan tugas tersebut. Namun, dua dari
sembilan  siswa  yang  diwawancarai
menyatakan  bahwa  kadang-kadang
mengerjakan  tugas  dengan sungguh-sungguh
hal ini disebabkan ketidaksukaan dan
ketidakpahaman siswa terhadap tugas yang
diberikan, sehingga siswa enggan untuk
mengerjakan tugas tersebut. Siswa memiliki
jawaban yang bervariasi antara  siswa satu
dengan  yang lainnya. Siswa menyatakan
bahwa kadang-kadang menyelesaikan tugas
tepat waktu hal ini disebabkan oleh banyak
faktor yaitu kebentur lomba dan juga
pembinaan  lomba, tidak memahami tugas
yang diberikan oleh guru, tugas yang
diberikan terlalu banyak, minimnya waktu
yang tersedia untuk mengerjakan tugas, serta
tidak menyukai  pelajaran tersebut. Hal ini
memperlihatkan bahwa kurangnya motivasi
siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan
Dimensi kecerdasan emosional
selanjutnya adalah mengenali emosi orang lain
(empati). Empati merupakan kesadaran
terhadap perasaan, kebutuhan, dan
kepentingan  orang  lain.  Individu  yang
memiliki  kemampuan  empati  lebih  mampu
menangkap   sinyal-sinyal  sosial   yang
tersembunyi  yang  mengisyaratkan yang
dibutuhkan orang lain sehingga lebih mampu
menerima sudut pandang orang lain, peka
terhadap  perasaan   orang   lain  dan  lebih
mampu  untuk  mendengarkan  orang  lain.
Indikator pada dimensi mengenali emosi
orang lain yang diamati adalah (1) peka
terhadap prasaan orang lain dan (2) memiliki
kesediaan untuk saling membantu.
Berdasarkan  transkrip hasil wawancara,
siswa menyatakan   jawaban  yang  sama  yaitu
ikut  bersedih  ketika  melihat  teman bersedih.
Sikap   siswa   menunjukkan   kepedulian
yang   tinggi   dengan   cara menanyakan
penyebab   sedih  dan  berusaha  menghibur
agar  kesedihan yang dirasakan mampu
dikurangi. Siswa sharing untuk mendapatkan
solusi mengenai masalah yang sedang
dihadapi. Siswa akan ikut senang ketika
temannya sukses. Kesenangan  yang
dirasakan  diungkapkan  dengan  memberikan
selamat  untuk meningkatkan   semangat,
berkontribusi  atas  prestasi  yang  diperoleh
melalui dukungan psikologis. Siswa sudah
memperlihatkan kemampuan mengenali
emosi  orang  lain  dengan  baik.  Individu
yang  memiliki  kemampuan  empati  lebih
mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang
tersembunyi yang  mengisyaratkan  yang
dibutuhkan orang lain sehingga lebih mampu
menerima sudut pandang orang lain, peka
terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu
untuk mendengarkan orang lain. Siswa akan
ikut bersedih ketika temannya mengalami
kesusahan maupun ikut senang ketika
temannya   sukses.   Kesenangan   yang
dirasakan   diungkapkan  dengan memberikan
selamat untuk meningkatkan semangat,
berkontribusi atas prestasi yang  diperoleh
melalui dukungan  psikologis.  Selain  itu
siswa  selalu  membantu teman   yang   sedang
mengalami   kesulitan.
Dimensi kecerdasan emosional
terakhir adalah membina hubungan dengan
orang  lain. Membina hubungan merupakan
kemahiran menjalin hubungan atau
persahabatan  dengan orang lain, atau
kemahiran berkomunikasi. Indikator pada
dimensi membina hubungan yang diamati
yaitu (1) memiliki keterampilan dalam
komunikasi dan (2) menciptakan hubungan
baik dengan orang lain. Berdasarkan  transkrip
hasil  wawancara,  siswa mengungkapkan
bahwa  siswa  sering  menjadi  tempat  curahan
hati  temannya. Siswa  cenderung  tidak
mampu  memendam  masalah  yang  dimiliki
sehingga mereka memerlukan orang lain
untuk membagi keluh kesah yang dialami. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa siswa
memiliki keterampilan dalam komunikasi
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yang  baik  sehingga  orang  lain  merasa
nyaman  ketika  berbagi  keluh  kesah
dengannya. Siswa tidak membedakan  agama
ketika memilih teman. Siswa berteman dengan
siapa saja, siswa menganggap semua orang itu
sama dan patut diajak berteman. siswa sudah
memperlihatkan kemampuan membina
hubungan dengan  baik. Siswa cenderung tidak
mampu memendam masalah yang dimiliki
sehingga mereka  memerlukan  orang  lain
untuk  membagi  keluh  kesah  yang dialami.
Perbedaan  tidak dijadikan halangan untuk
menjalin pertemanan dengan orang lain. Siswa
berteman dengan siapa saja, siswa
menganggap semua orang itu sama   dan   patut
diajak berteman.
Guru adalah faktor utama yang
berperan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai  tingkat  keberhasilan  belajar  siswa
di  kelas.  Guru  merupakan orang yang sangat
mempengaruhi perilaku dan belajar siswa di
kelas. Jika dalam suatu proses belajar mengajar
guru dapat membawa mutu proses belajar
mengajar dan hasil yang dicapai siswa dalam
strategi pembelajaran yang tepat dan mampu
membangkitkan kegiatan belajar siswa, maka
akan tercapai tujuan belajar yang diharapkan
Strategi pembelajaran yang diterapkan
guru cenderung menggunakan strategi
pembelajaran kontekstual. Guru menekankan
pada keterkaitan materi dengan kehidupan
nyata untuk memudahkan pemahaman siswa.
Suryani  dan Agung  (2012)  mengungkapkan
pembelajaran  kontekstual  (contextual
teaching learning)  atau  biasa  disingkat  CTL
adalah  suatu  strategi  pembelajaran  yang
menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan nyata,
sehingga peserta didik  mampu
menghubungkan  dan menerapkan kompetensi
hasil   belajar   dalam   kehidupan   sehari-hari
dalam   pembelajaran kontekstual  tugas  guru
adalah  memberikan  kemudahan  belajar
kepada  peserta didik,  dengan menyediakan
berbagai sarana dan sumber belajar yang
memadai. Guru  bukan  hanya  menyampaikan
materi  pembelajaran  yang  berupa  hafalan,
tetapi  mengatur   lingkungan  dan  strategi
pembelajaran  yang  memungkinkan peserta
didik belajar.
Perencanaan  pembelajaran  yang
dilakukan  guru  sebelum  melakukan
pembelajaran yaitu menyiapkan materi,
strategi, soal-soal dan perangkat penilaian
serta   administrasi  lainnya  yang  tertuang
dalam  sebuah  Rencana  Perangkat
Pembelajaran (RPP). RPP digunakan guru
sebagai acuan dalam proses pembelajaran agar
tidak menyimpang dari tuntutan  pemerintah
yang  tertuang dalam silabus. Tahap
penyusunan RPP yang dilakukan guru,
pertama menyusun KI KD yang disesuaikan
dengan silabus kemudian dikembangkan pada
indikator, tujuan yang disusun menyesuaikan
dengan indikator.  Selain itu, materi juga
disesuaikan dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.  Metode pembelajaran dalam
RPP ditentukan berdasarkan tingkat
kesukaran materi dan kondisi siswa di kelas.
Untuk sumber belajar dan alat peraga sudah
tersedia di sekolah, guru juga tidak menuntut
siswa dalam menggunakan sumber belajar.
Penilaian yang disusun guru mencakup tiga
hal yaitu penilaian pengetahuan menggunakan
tes tertulis, sedangkan penilaian sikap  dan
keterampilan menggunakan  teknik
pengamatan langsung. Alokasi waktu disusun
berdasarkan tingkat kepadatan materi.
Pembelajaran diawali guru dengan
mengucapkan salam pembuka bersama
dengan siswa. Guru selalu mengecek
kehadiran siswa. Guru menjelaskan kepada
siswa hal-hal yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran tersebut. Guru tidak
menyampaikan tujuan pembelajaran y a n g
ingin dicapai, namun hanya menyampaikan
pokok bahasan materi. Guru menghubungkan
materi yang dibahas dengan contoh-contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
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penelitan yang dilakukan Hamzeh (2014)
menunjukkan tingkat menggunakan strategi
pengajaran dikatakan laik, apabila tingkat
strategi perilaku digunakan oleh guru adalah
tinggi, strategi kognitif dan afektif yang laik.
Kegiatan   inti   dilakukan   oleh   guru
dengan   menjelaskan   materi   secara langsung,
memberikan latihan soal, dan melakukan
diskusi. Guru selalu menyisipkan cerita   dalam
setiap pembelajaran   untuk menyegarkan
kembali kejenuhan yang dialami siswa dalam
proses pembelajaran. Guru sudah memberikan
kesempatan yang luas  kepada  siswa  untuk
aktif  mengembangkan  kemampuannya  dalam
mengikuti pembelajaran.  Kegiatan penutup
yang dilakukan oleh guru terkesan terburu-
buru. Guru  tidak  menuntun  siswa  untuk
membuat  kesimpulan  secara  umum  dari
hasil pembelajaran  yang  sudah  dilakukan.
Namun,  guru  selalu  memberikan  tugas  dan
menjelaskan  kegiatan  dan  materi  pada
pertemuan  selanjutnya.  Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam
penutup. Penilaian yang dilakukan berupa
penilaian pengetahuan, penilaian sikap, dan
penilaian keterampilan. Penilaian pengetahuan
dinilai dengan memberikan tugas rumah, tes
kecil seperti kuis, ulangan harian dan ulangan
umum. Penilaian keterampilan   siswa   dinilai
ketika   mengerjakan   soal,   usaha   siswa
dalam menerapkan teori dan konsep yang
sudah didapat untuk memecahkan permasalah.
Penyusuan   soal   yang   akan   digunakan
guru   sudah   memperhatikan   tingkat
kesukaran soal. Soal yang disusun dalam
bentuk essay, hanya soal ulangan umum saja
yang disusun guru dalam bentuk  objektif.
Untuk siswa yang memiliki nilai dibawah
Kriteria   Ketuntasan   Minimum   (KKM)
akan   menempuh   ulangan remedial.
Memotivasi diri dilakukan siswa dengan
melihat kesulitan sebagai tantangan dalam
mengerjakan tugas, sehingga siswa terus
mencoba dan berusaha mencari  cara agar
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Hal ini sejalan  dengan  pertanyaan
Prasetyo  (2015), kecerdasan  emosional  yang
dimiliki siswa akan membuat  siswa tersebut
percaya diri dan termotivasi untuk meraih
prestasi akademik namun hasil  prestasi
akademik akan lebih baik jika ditunjang
dengan menerapkan perilaku belajar  yang
efektif. Goleman (2003) menyatakan bahwa
individu yang memiliki ketekunan untuk
menahan diri terhadap kepuasan dan
mengendalikan dorongan hati untuk tidak
mudah menyerah.
Siswa akan ikut bersedih ketika
temannya mengalami kesusahan maupun ikut
senang ketika temannya sukses. Kesenangan
yang dirasakan diungkapkan dengan
memberikan selamat untuk meningkatkan
semangat,  berkontribusi atas prestasi  yang
diperoleh  melalui  dukungan  psikologis.
Selain  itu  siswa  selalu membantu  teman
yang  sedang  mengalami  kesulitan.  Hal  ini
sesuai  dengan pertanyaan Goleman (2004)
yaitu kemampuan seseorang untuk mengenali
orang lain, menunjukkan kemampuan empati
seseorang. Individu yang memiliki
kemampuan empati lebih mampu menangkap
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan yang dibutuhkan orang lain
sehingga lebih mampu  menerima sudut
pandang orang lain, peka terhadap perasaan
orang lain dan lebih mampu untuk
mendengarkan orang lain.
Siswa   cenderung   tidak   mampu
memendam   masalah   yang   dimiliki sehingga
mereka  memerlukan  orang  lain  untuk
membagi  keluh  kesah  yang dialami.
Perbedaan tidak dijadikan halangan untuk
menjalin pertemanan dengan orang lain. Siswa
berteman dengan siapa saja, siswa
menganggap semua orang itu sama  dan  patut
diajak  berteman.  Hal  ini  sesuai  dengan
pertanyaan  Goleman (2004)  yaitu
keterampilan  dalam  berkomunikasi
merupakan  kemampuan  dasar dalam
keberhasilan membina hubungan.  Upaya
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untuk memanifestasikan kemampuan  antar
pribadi  ini  dapat  dilakukan  dengan  cara
mencapai  tingkat pengendalian  diri  tertentu,
yaitu  dimulai  dari  kemampuan  untuk
menyimpan kemarahan, beban stres, dan
dorongan hati. Salmawati, et al (2014)
menyatakan, kecerdasan emosional memegang
peranan yang  cukup signifikan dalam
pencapaian  prestasi belajar siswa karena dapat
meningkatkan motivasi dan kesadaran diri,
sehingga siswa dapat  lebih mudah untuk
memusatkan perhatian, mengatasi stres, dan
tekun dalam   menyelesaikan  tugas.
Kecerdasan emosional bertumpu pada
hubungan antara perasaan, watak, dan naluri
moral yang mencakup pengendalian diri,
semangat dan ketekunan, kemampuan
menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan
masalah pribadi mengendalikan  amarah,  serta
kemampuan  untuk  memotivasi diri sendiri.
Jadi, secara umum kecerdasan emosional yang
dimiliki siswa cenderung baik.
Usaha yang dilakukan guru untuk
mengembangkan kecerdasan emosional dalam
membuat perencanaan pembelajaran.  Guru
merancang kegiatan yang mampu
mengembangkan motivasi siswa yaitu dengan
menyusun apersepsi diawal pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk motivasi
siswa. Selain itu guru juga merancang
pembelajaran  yang  menuntut  siswa  untuk
belajar  kelompok. Siswa dibebaskan oleh guru
untuk memilih kelompok sendiri, berdasarkan
hal tersebut berarti dalam  perencanaan guru
telah memberikan kesempatan kepada siswa
mengenali emosi diri, siapa yang akan diajak
berkelompok. Kegiatan  kelompok  dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk
memahami emosi yang dirasakan sendiri
maupun orang lain, bagaimana siswa
menerima dan  mengungkapkan pendapat
diperlukan  kemampuan  mengelola  emosi.
Siswa bisa meningkatkan hubungan yang
kondusif sesama siswa. Strategi  yang
diterapkan  cenderung  bersifat kontekstual.
Guru menekankan pada keterkaitan materi
dengan kehidupan nyata untuk memudahkan
pemahaman siswa.
Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru mencerminkan adanya
upaya mengembangkan kecerdasan emosional
siswa. Sejalan dengan  hasil  penelitian  yang
dilakukan  oleh  Karina,  et  al  (2014)
menunjukkan bahwa model pembelajaran
kontekstual melalui enam langkahnya yang
penting dalam pembelajaran terbukti memiliki
pengaruh yang lebih unggul terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah  dan
kecerdasan emosional siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran  konvensional.
Aspek kecerdasan emosional siswa yang
dikembangkan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah mengenali emosi diri.
Hal ini dilakukan dengan cara menunjuk siswa
untuk mengungkapkan pendapat yang
dimiliki. Selain itu aspek lain yang
dikembangkan yaitu memotivasi siswa. Hal ini
dilakukan dengan cara memotivasi siswa
dengan menghubungkan  materi  Agama
Hindu  dengan  contoh-contoh  nyata  dalam
kehidupan sehari-hari,  memberikan  latihan-
latihan  soal,  dan  demontrasi  fenomena  yang
memberikan  kesan  yang  lebih  nyata  dalam
proses  pembelajaran. Guru  juga
mengembangkan kemampuan siswa untuk
berempati terhadap orang lain, dengan cara
membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan  soal-soal latihan.  Selain
itu  guru  mengembangkan  kemampuan  siswa
dalam  membina hubungan  dengan  orang
lain.  Cara  yang  dilakukan  guru  yaitu
memindahkan tempat duduk siswa yang
cenderung pendiam diantara siswa yang aktif
dalam pembelajaran agar siswa tersebut tidak
merasa sendiri dan mampu berbaur dengan
siswa lainnya. Lestari (2014) manyatakan
seorang guru seharusnya tidak hanya
memperhatikan perkembangan siswa melalui
kecerdasan intelegensi siswa saja namun
kecerdasan emosional merupakan faktor yang
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sangat penting bagi siswa dalam
meningkatkan prestasi.
Guru  juga  membiasakan  siswa berani
berpendapat dalam proses pembelajaran. Hal
ini dilakukan dengan selalu menunjuk siswa
yang cenderung pendiam  untuk bisa
mengungkapkan pendapat yang dimiliki agar
pembelajaran tidak  dominan  dengan  siswa
yang  pintar  saja.  Namun,  kesempatan
diberikan merata ke seluruh siswa.
Upaya guru dalam meningkatkan nilai
siswa yang rendah dengan meminta siswa
untuk berkelompok dengan teman yang
memiliki kemampuan lebih baik. Hal ini
dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa yang berkemampuan rendah
dengan membina hubungan dengan siswa yang
berkemampuan lebih baik. Tugas yang
diberikan oleh guru akan dikerjakan dalam
buku  latihan dan tugas tersebut diperiksa
secara berkala. Pada proses penilaian prestasi
belajar   siswa   guru   hanya   mengembangkan
dua   aspek   kecerdasan emosional yaitu
memotivasi siswa serta membina hubungan
baik antar teman. Sedangkan aspek lain
kecerdasan emosional belum dimunculkan
oleh guru.
Kendala yang ditemukan oleh peneliti
dalam penelitian ini yaitu pertama, ketika
proses pembelajaran berlangsung banyak
siswa yang tidak berada di kelas. Hal ini
disebabkan siswa mengikuti kegiatan lain
seperti mengikuti pembinaan olimpiade,
latihan untuk persiapan porseni dan debat,
kegiatan osis, serta kegiatan lainnya.
Dampaknya pembelajaran yang sudah
dirancang guru  tidak dapat berjalan karena
hanya sebagian siswa yang ada di kelas. Selain
itu siswa juga ketinggalan materi yang dibahas
oleh guru
III. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru Agama Hindu di kelas X IPA 1 SMA
Negeri 1 Sukasada pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2016/2017 cenderung bersifat
kontekstual. Strategi pembelajaran guru
ditandai dengan munculnya dimensi strategi
pembelajaran yaitu a) penyusunan rencana
pembelajaran, b) pelaksanaan interaksi belajar
mengajar, dan c) penilaian prestasi belajar
siswa. Dimensi penyusunan rencana
pembelajaran, guru selalu menyiapkan RPP
sebelum memulai pembelajaran. RRP dibuat
menyesuaikan dengan silabus yang diberikan
oleh pemerintah. Dimensi pelaksanaan
interaksi belajar mengajar, mengawali
pembelajaran guru selalu mengucapkan salam
pembuka bersama dengan siswa. Guru selalu
mengecek kehadiran siswa, Guru menjelaskan
kepada siswa hal-hal yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran tersebut. Guru tidak
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, namun hanya menyampaikan pokok
bahasan materi. Guru menghubungkan materi
yang dibahas dengan contoh-contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari.  Pelaksanaan
kegiatan inti dilakukan oleh guru dengan
menjelaskan materi secara langsung,
memberikan latihan soal, dan melakukan
diskusi. Guru selalu menyisipkan cerita dalam
setiap pembelajaran untuk menyegarkan
kembali kejenuhan yang dialami siswa dalam
proses pembelajaran. Guru sudah memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif
mengembangkan kemampuannya dalam
mengikuti pembelajaran. Dan dimensi
penilaian prestasi belajar siswa guru melakukan
penilaian dalam bentuk kuis, tugas rumah,
ulangan harian, dan ulangan umum. Guru
memberikan beberapa kuis apabila materi
terlalu padat tagihannya banyak sehingga
peluang untuk mencapai KKM untuk siswa
akan semakin besar.
Kecerdasan emosional siswa kelas X
IPA 1 di SMA Negeri 1 Sukasada pada
Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016
ditandai dengan munculnya dimensi a)
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mengenali emosi diri, b) mengelola emosi, c)
memotivasi, d) mengenali emosi orang lain, dan
e) membina hubungan dengan orang lain. Siswa
yang diteliti merupakan rekomendasi yang
diberikan oleh guru dan merupakan siswa kelas
X IPA 1. Siswa yang dipergunakan dalam
penelitian ini sebanyak 9 siswa. Hal yang
menunjukkan munculnya dimensi mengenali
emosi diri ditandai dengan menyadari
kemampuan dan kekurangan diri sendiri yang
bisa kita lihat langsung dari siswa ketika
mengikuti pembelajaran maupun dalam
keseharian. Indikator tersebut tercermin ketika
siswa terbuka terhadap pandangan temannya
maupun sebaliknya dengan menyatakan
pendapat yang dimiliki. Dimensi mengelola
emosi ditunjukkan siswa adalah mampu
mengendalikan emosi diri sendiri. Siswa selalu
meminta maaf dan bertanggung jawab apabila
melakukkan kesalahan terhadap orang lain.
Dimensi memotivasi hal ini dapat dilihat bahwa
siswa membangkitkan semangat untuk menjadi
lebih baik. Sembilan siswa yang diteliti
menunjukkan hasil positif. Kesulitan tidak
dijadikan pedoman untuk siswa agar tidak
mengerjakan tugas tersebut, tetapi siswa
melihat kesulitan tersebut sebagai tantangan
dalam mengerjakan tugas, sehingga siswa terus
mencoba dan berusaha mencari cara agar dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Dimensi mengenali emosi orang lain indikator
yang ditunjukkan oleh siswa yang diteliti adalah
peka terhadap perasaan orang lain. Bagaimana
siswa mampu memahami keadaan temannya
dalam keadaan sedih maupun senang. Dimensi
terakhir yaitu membina hubungan dengan orang
lain. Hal ini terlihat bahwa siswa cenderung
tidak mampu memendam masalah yang
dimiliki sehingga mereka memerlukan orang
lain untuk membagi keluh kesahnya.
Berdasarkan analisis secara kualitatif maka
kecerdasan emosional siswa kelas X IPA 1
cenderung baik.
Relevansi strategi pembelajaran guru
Agama Hindu dalam pengembangan
kecerdasan emosional siswa kelas X IPA 1 di
SMA Negeri 1 Sukasada Tahun pelajaran 2016/
2017 berdasarkan temuan yang telah
dipaparkan adalah suasana kelas yang terjadi
di kelas X IPA 1 melalui dimensi-dimensi yang
teramati mampu mengembangkan kecerdasan
emosional melalui munculnya kelima dimensi
kecerdasan emosional. Kelima dimensi
kecerdasan emosional muncul pada
perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Namun, pada
penilaian dimensi kecerdasan emosional yang
muncul hanya dua yaitu memotivasi siswa serta
membina hubungan baik antar teman.
Sedangkan aspek lain kecerdasan emosional
belum dikembangkan oleh guru.
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